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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan  

 

 

B. Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap bila merupakan huruf 

asli. Demikian pula tasydid karena dimasuki kata sandang ال(aliflam).  

Contoh:  

Arab Indonesia Arab Indones
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Arab Indonesi
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d
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مَة  muqaddimah =  مُقَده 

رُوْرَهُُ  ad-Daruurah = الضَّ

C. Ta’ Maftuuhah (     (ت dan Ta’ Marbuuthah ( ة )  

1. Ta’ Maftuuhah yang hidup atau mendapat harakat dhammah, fat’ah, 

atau kasrah ditransliterasikan dengan “t”. Contoh: ُ بيت

  (BaitulMaali)المال

2. Transliterasi terhadap kata yang berakhiran ta’ marbuuthah ( ة ) 

dilakukan dengan dua bentuk sesuai dengan fungsinya sebagai shifah 

(modifier) atau idhaafah (genetive). Untuk kata yang berakhiran ta’ 

marbuuthah (S) yang berfungsi sebagai mudhaaf  atau mudhaaf ilaih, 

maka “ة”ditransliterasikan dengan “h”. Sementara yang berfungsi 

sebagai mudhaf, maka “ة” ditransliterasikan dengan “t”. Contoh:  

  Thaariqah :   طريقة

 al-Jaami’atid hlaamiyyah : الجاميعةالاسلامية 

 Wihdatul Muslimiin :  وحدةالمسلمين 

D. Singkatan yang digunakan  

as = ‘alayh/ ‘alayha/ ‘alayhima/ ‘alaihim al-salam 

cet. = cetakan 

H = Hijriyah 

M = Masehi 
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SH = Sebelum hijriyah 

Him = halaman  

HR. = Hadis Riwayat 

j- = Jilid/Juz 

no. = Nomor 

Qs. = Al-Qur’an Surah 

Ra = radiyallahu ‘anhu/’anha/’anhuma/’anhum 

Saw = Sallahu ‘alayhi wa sallam 

Swt = subhanahu wa ta’ala 

t.tp = tanpa tempat terbit 

t.p. = tanpa penerbit 

t.th       = tanpa tahun 

W. = wafat 

/ = berarti atau: menunjukkan perbedaan (lahir/wafat) 

 

 

ABSTRAK 

Skripsi ini menjelaskan tentang Kepengelolaan Harta Donasi Anak 

yatim  bahwa dalam kehidupan adalah sesuatu yang mulia dan sangat 

berharga. Islam menganjurkan agar menyantuni atau bersedekah kepada 

anak yatim, apalagi kalau mereka itu miskin. Selain anak yatim yang 

miskin yang perlu kita perhatikan adalah anak yatim yang orang tuanya 

meninggalkan harta warisan. Anak yatim memerlukan seorang pengurus 

yang bisa menjaga serta melindunginya. Kewajiban seorang pengurus 

adalah memelihara, memberinya makan, mencukupi kebutuhannya jika 

anak itu tidak berharta dan menjaga serta mengelolanya apabila anak itu 
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berharta. pengurus bisa mengelola harta anak yatim dengan cara 

menabungkannya dalam bentuk deposito atau dengan mengelolanya 

sendiri. Harta anak yatim adalah sesuatu yang bermanfaat dan berharga 

yang dimiliki oleh anak yang tidak memiliki orang tua (bapak). Kedudukan 

harta anak yatim tidak jauh beda dengan kedudukan harta pada umumnya 

dalam islam yakni sangat penting dalam kehidupan apalagi bagi anak yatim 

sendiri. Selain menjaga dan mengelolanya pengurus juga harus menguji 

anak-anak yatim sampai mereka dewasa dan bisa memelihara hartanya 

sendiri. Setelah mereka dewasa pengurus wajib menyerahkan harta mereka 

dan sebaiknya di hadapan saksi. Panti Asuhan Muhababtul Ummi 

Palembang merupakan salah Satu dari sekian banyak panti asuhan yang 

menampung anak-anak yatim dan anak-anak dhuafa. Dalam sistem 

pemeliharaan dan pengelolaan harta anak yatim pihak panti asuhan bekerja 

sama dengan sebuah Lembaga Keuangan Syari’ah kota palembang. 

Jenis penelitian menggunakan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran tentang masyarakat tertentu, yang kemudian 

dilengkapi dengan berbagai tehnik diantaranya observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan metode tafsir yang digunakan tematik atay 

maudhu’i.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Konsep Pengelolaan donasi 

infaq yang diterapkan di panti asuhan mahabbatul ummi palembang sudah 

digunakan dengan sebaik-baiknya untuk  kelancaran aktifitas rumah yatim 

sendiri, kemudian semua dana yang ditangani oleh bendahara panti asuhan 

mahabbatul ummi palembang tersebut bisa dipertanggungjawabkan kepada 

para donatur yang dilaksanakan sebelum pengiriman dana selanjutnya 

kepada pengelola melalui laporan tertulis sebagai bukti ketertiban dalam 

administrasi keuangan yang dibuat dalam tiga masa pencatatannya yaitu: 

Satu bulan sekali, Satu tahun sekali sebagai penutupan buku kas dan Saat 

tertentu apabila dibutuhkan. Pemahaman pengurus panti asuhan 

mahabbatul ummi palembang,  komunikasi dan kerjasama yang baik antar 

anggota organisasi dalam melakukan perencanaan selalu disertai dengan 

evaluasi program sebelumnya, rekomendasi dari para Donatur dan 

masyarakat selalu  diwujudkan dengan melakukan analisis lingkungan 

internal maupun eksternal. Analisis lingkungan secara internal ini 

dilakukan setiap bulan dengan membuat laporan dan monitoring. Dan 

analisis lingkungan eksternal dengan mengikuti Peraturan Daerah maupun 

Undang-undang terkait mengenai pendidikan nonformal yang berlaku. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa komunikasi yang terjalin sangatlah baik. Karena pengurus dan 

donatur  selalu melakukan rapat dan evaluasi demi tercapainya tujuan 

bersama. Selain itu, Pengurus   juga tidak mengambil keputusan secara 

sepihak, melainkan membicarakannya dengan pihak Donatur. 
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Kata kunci : Donasi anak yatim 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah sebagai generasi penerus bangsa yang memerlukan pembinaan 

sejak dini dalam rangka ini peneliti menjadikan panti asuhan mahabaatul ummi 

sebagai acuan untuk meningkatan masyarakat agar lebih peduli terhadap anak yatim 

dan menjaga hak mereka/harta anak yatim1 

Sebagai masyarakat indonesia saat ini masih banyak menghadapi  kemiskinan 

dan kekurangan yang secara ekonomi mereka tidak mempunyai kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup terutama kebutuhan dasar-dasar anak mereka dan faktor 

lainnya seperti kurangnya sarana prasarana untuk wilayah pelosok pendesaan serta 

permasalahn lainnya (Yatim Piatu) yang berakibat banyak anak-anak yang 

dibina/diasuh dipanti asuhan baik panti asuhan pemerintah maupun panti asuhan 

milik swasta/masyarakat2. 

Hukum Islam memerintahkan agar pengasuh anak yatim tidak berbuat 

sewenang-wenang kepada anak yatim dan hartanya dan pengasuh dilarang berlaku 

zalim terhadap anak yatim.3 

                                                             
1Pedoman panti asuhan mahabattul ummi (Palembang 2012)  
2Pedoman panti asuhan mahabattul ummi (Palembang 2012) 
3Pedoman panti asuhan mahabattul ummi (Palembang 2012) 
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Perlakuan yang baik terhadap anak bisa diwujudkan dalam bentuk memberikan 

pendidikan yang baik atasnya, menafkahi dan merawat diri anak dari kesia-siaan. 

Dalam konteks ini anak yang orang tuanya meninggal dunia atau sering disebut 

sebagai anak yatim, justru perlakuan, perhatian, dan perlindungan atasnya menjadi 

lebih besar, baik pemenuhan kebutuhan hidup seperti makanan, pakaian, pendidikan 

bahkan hartanya. Dalam hal ini pemeliharaan harta anak yatim islam telah 

memberikan kewenangan bagi wali/pengasuh untuk mengelolah dan memelihara 

harta mereka.4 

Dalam konteks ini ketentuan mengenai pengelolaan  harta anak yatim, pada 

umumnya telah dijelaskan dalam Islam, bahkan dalam peraturan perundang-undangan 

juga telah dijelaskan secara jelas. Dalam hukum Islam, telah ditetapkan bahwa pihak 

yang berwenang dalam memelihara harta anak yatim adalah wali. Anak yatim yang 

tidak mampu dalam mengurus hartanya, diserahkan kepada wali/pengganti orang tua 

untuk pemeliharaan anak tersebut dan mengurusnya. Islam melarang wali memakan 

harta anak yatim di luar kepatutan atau tergesa-gesa membelanjakan harta mereka 

sebelum masa baligh mereka.5 

Dalam hal ini kondisi dimana wali adalah seorang yang mampu untuk menjaga 

harta mereka dan hendaklah ia menahan diri jangan sampai ia menyentuh harta anak 

yatim atau anak asuhannya. Kemudian, jika seseorang wali seorang yang miskin, 

                                                             
4Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuh, ed. In, Fiqih Islam; Hak-Hak Anak, 

Wasiat, Wakaf, Warisan, (terj: Abdul Hayyie al-Kattani, dkk), jilid 10, (Jakarta: Gema Insani, 

2011), hlm. 225. 
5Sayyid, Sabiq, Fiqhus Sunnah, ed. In, Fiqih Sunnah, (terj: Asep Sobari), cet. 5, jilid 3, 

(Jakarta: al-I’tishom, 2012), hlm. 490. 
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maka ia boleh memakan dari harta anak yatim yang di asuhannya  sebagai imbalan 

bagi pengawasan dan untuk memberi nafkah buat mereka dan 

perwalianya.6 Adapun dalil yang menjelaskan dua kondisi terkait dengan boleh 

tidaknya memakan harta anak yatim, telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat an-nisā’ 

ayat , yang berbunyi: 

 

ُأنَُْ ُالْبِرَّ ُُليَْسَ ُقبَِلَ ُوُجُوهَكُمْ ُوَالْيَوْمُِتوَُلُّوا ِ ُآمَنُباِللََّّ ُمَنْ ُالْبِرَّ ُوَلكَِنَّ ُوَالْمَغْرِبِ الْمَشْرِقِ

ُوَالْيتَاَمَىُ ُالْقرُْبىَ ُذوَِي ُحُبِِّهَُِ ُعَلىَ ُالْمَالَ ُوَآتىَ ُوَالنَّبيِِِّينَ ُوَالْكِتاَبِ ُوَالْمَلائكَِةِ الآخِرِ

قَُ ُالرِِّ ُوَفيِ ُوَالسَّائِلِينَ ُالسَّبيِلِ ُوَابْنَ ُوَالْمُوفوُنَُوَالْمَسَاكِينَ كَاةَ ُوَآتىَُالزَّ ُالصَّلاةَ ابُِوَأقَاَمَ

اءُِوَحِينَُالْبأَسُِْأوُلئَكَُِالَّذِينَُصَدقَوُاُ رَّ ابِرِينَُفيُِالْبأَسَْاءُِوَالضَّ بعِهَْدِهِمُْإذِاَُعَاهَدوُاُوَالصَّ

 وَأوُلئَكَُِهمُُُالْمُتَّقوُنَُ

Artinya : Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 

kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari 

kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang 

dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang 

memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 

(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan salat, dan menunaikan zakat; dan orang-

orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam 

                                                             
6Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh al-Islāmī…, hlm. 229. 
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kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 

benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa 

 

   ُ 

Dari uraian ayat diatas,  Anak yatim termasuk dari delapan golongan yang disebutkan 

dalam ayat tersebut. Namun sebagian ulama berpandanngan jika anak yatim 

mengenai larangan memakan harta anak yatim ini juga digambarkan dalam surat yang 

sama, yaitu surat an-Nisā’ ayat 2 yaitu 

يِِّبُِوَلاُتأَكُْلوُاُأمَْوَالهَُمُْ ُإلِىَُأمَْوَالِكُمُْإنَِّهُُوَآتوُاُالْيتَاَمَىُأمَْوَالهَُمُْوَلاُتتَبََدَّلوُاُالْخَبيِثَُباِلطَّ

 كَانَُحُوباًُكَبيِرًا

Artinya:“Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah dewasa) harta mereka, 

janganlah kamu menukar yang baik dengan yang buruk, dan janganlah kamu makan 

harta mereka bersama hartamu. Sungguh, (tindakan menukar dan memakan) itu 

adalah dosa yang besar.”(QS.An-Nisa: 2)  

Surah an-nisa adalah ayat tentang perintah Allah swt untuk menjaga atau 

memberikan harta-harta anak yatim jika mereka sudah baligh(dewasa) dengan 

sempurna. Dan larangan untuk memakannya dan mencampurnya dengan harta milik 

pribadi pengasuh(wali). Adapun pengasuh yang sedang memegang harta anak 

yatimdan mengurusi mereka 
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Dalam hal ini terkait dengan penyerahan harta anak yatim, telah ditentukan dalam 

Islam yaitu setelah anak tersebut mencapai usia dewasa dan dirasa cukup untuk 

mengurus dirinya sendiri.7 

Namun demikian, dalam realita yang terjadi di masyarakat, khususnya di 

palembang pemeliharaan atas harta anak yatim tidak dilaksanakan sebagaimana yang 

dianjurkan 

Data awal yang diperoleh dalam masalah ini adalah 3 kasus  Pertama, adalah kasus 

yang terjadi dipanti asuhan palembang dimana para pengasuh mengambil paksa harta 

anak yatim berupa handphone. Alasannya adalah karena menurut pihak pengasuh 

berhak atas harta mereka8 

kedua, dengan kasus yang sama dipanti asuhan palembang bahwa harta anak yatim 

yang sepeninggalan orang tuanya dikuasai oleh neneknya, dikarnakan nenek  yang 

mengurus anak tersebut setelah orang tuanya meninggal dan anak tersebut tidak 

diberi hak harta. Namun, setelah pihak keluarga ibu anak bertanya tentang hak-hak 

anak yatim ini, baru kemudian pihak wali (nenek) memberikannya, itupun diberikan 

tanah sawah yang sangat jauh dan tidak seberapa luas dibandingkan dengan luas 

tanah lain yang harusnya menjadi hak anak yatim tersebut9 

                                                             
7Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh al-Islāmī…, hlm. 229. 
8Wawancara pengurus Panti Asuhan palembang, pada tanggal 9 januari 2021 
9Wawancara denga bapak Rahadian, panti asuhan mahabattul ummi palembang, pada 

tanggal 10 januari 2021 
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ketiga, kemudian juga terdapat kasus dipanti asuhan palembang perselisihan antara 

sesama pengurus soal pembagian uang yang diberi seorang yang bersedekah untuk 

anak yatim disana. Alasannya mereka erhak atas uang tersebut10 

Sedangkan apa bila kita merujuk kepada Al-Qur’an kita di perintahkan untuk 

berbuat baik pada anak yatim. Dan itu menarik untuk dikaji bagaimana pendapat 

mereka terhadap ayat tersebut 

Berdasarkan penjelasan di atas, menarik kiranya dikaji lebih lanjut terkait dengan 

pemeliharaan harta anak yatim, karena yang seharusnya diterapkan tidak sesuai 

dengan apa yang terjadi dalam masyarakat. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana konsep kepengelolaan dana infaq anak yatim di panti asuhan 

mahabbatul ummi ? 

2. Bagaimana pemahaman tersebut berdampak terhadap pengurus pada sistem 

pengelolaan dana donasi di panti asuhan mahabbatul ummi ?  

3. Bagaimana pemahaman tafsir terhadap Qs. An-nisa ayat 2 tentang pengelolaan 

harta anak yatim ? 

C. Tujuan dan manfaat penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

                                                             
10Wawancara dengan ibu Ernida Nasution panti asuhan mahabattul ummi palembang, pada 

tanggal 15 januari 2021 
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Setiap penelitan yang bernilai ilmiah tentunya memiliki tujuan yang akan dicapai, 

maka tujuan tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui bagaimana konsep kepengelolaan dan infaq anak yatim di panti 

asuhan mahabbatul ummi  ? 

2. Mengetahui bagaimana pemahaman tersebut berdampak terhadap pengurus pada 

pengelolaan dana donasi di panti asuhan mahabbatul ummi  ? 

3. Mengertahui bagaimana pemahaman tafsir terhadap Qs an-nisa ayat 2 tentang 

pengelolaan harta anak yatim ? 

 

 

2. Manfaat Penelitian  

1. Secara akademik, hasil penelitian ini bermanfaat bagi penulis sebagai syarat 

menyelesaikan strata 1 (S1) di UIN Raden Fatah Palembang Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir (IQT).  

2. Secara teoritis, bermanfaat untuk bahan referensi bagi para peneliti dibidang tafsir. 

Selain itu juga dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta menambah 

khasanah kepustakaan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam.  

3. Penulis skripsi ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang kajian Living Qur‟an dan memperkaya 

khasanah pemikiran Islam.  

D. Tinjauan Pustaka 
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Untuk membantu peneliti dalam menulis penelitian ini, peneliti mengkaji beberapa 

penelitianyang berhubungan dengan penelitian ini, adapun karya tersebut adalah: 

Pertama, Aprianto Ridwan Salni dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang 

berjudul, ”Pemahaman Tokoh Agama Terhadap Ayat-ayat Memuliakan Anak Yatim 

Dan Praktik Santunan Anak Yatim (Desa Sarimukti Kecamatan Cibitung Kabupaten 

Bekasi Jawa Barat”. Skripsi ini dipublikasikan pada tahun 2019. Beliau membahas 

Pemahaman Tokoh Agama Terhadap Ayat-ayat Memuliakan Anak Yatim Dan 

Praktik Santunan Anak Yatim. Beliau menyimpulkan pertama: Bahwa pemahaman 

dari tokoh agama sangat baik, dengan melihat berbagai argumentasi atau penjelasan 

pada setiap surah yang penulis tawarkan. Kedua: dalam penelitian ini penulis juga 

menemukan kepedulian masyarakat terhadap anak yatim dengan cara menyatuninya, 

terdapat tiga informan yang penulis tanyakan untuk mengetahui seberapa besar 

santunan yang perna diberikan kepada anak yatim. Ketiga: Penulis menemukan 

kegiatan santunan anak yatim pada setiap bulan muharam dan menjelang idul Fitri 

yang diselenggarakan oleh masyarakat sekitar.11 Melihat dari kesimpulan hasil 

penelitian beliau,penelitian beliau berbeda dengan penelitian yang kami teliti yang 

fokus membahas tentang pemahaman pengurus panti asuhan terhadap surah An-Nisa 

ayat 2 dipanti asuhan mahabbatul ummi12. 

                                                             
11 Sugiyono Metode Penelitian Kunatitatif, Kuantitaif dan R &D ( Bandung : Alfabeta CV, 

2015 ), hlm.224 
12Abd  al-Rauf al-Sinkili, “Turjuman Al-Mustafid” ( Kuala Lumpur: Khazanah Fathniyah, 

2014), hlm. 122 
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Kedua, rina Safrida dari Uin Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh yang berjudul, 

“Pemeliharaan Harta Anak Yatim Oleh Wali (Study Kasus di Kecamatan Tangan-

Tangan Kabupaten Abdya)”. Skripsi ini dipublikasikan pada tahun 2018. Beliau 

membahas Pemeliharaan Harta Anak Yatim Oleh Wali. Beliau menyimpulkanbahwa 

pemerliharaan harta anak yatim dilakukan oleh pihak keluarga pihak ayah atau pihak 

ibu anak. Proses penetapan wali anak yatim tidak dilakukan berdasarkan ketentuan 

undangundang. Namun perwalian dapat secara langsung dilakukan atas keluarga yang 

memiliki keinginanuntuk mewalikan anak. Pihak wali dapat menggunakan dan 

membelanjakan harta anak, baik kepentingan anak maupun kepentingan 

keluarga.Praktek pemeliharaan harta biasanya tidak dicatatkan dalam daftar harta 

benda sebagaimana amanat undang-undang. Sementara itu, bentuk kelalaian wali 

dalam memelihara harta anak yatim ada dua, yaitu pihak wali menggunakan harta 

anak secara berlebihan, dan wali tidak membuat daftar harta anak. Wali lalai dalam 

bertanggung jawab atas harta anak disebabkan oleh dua faktor, pertama, kurangnya 

pengetahuan agama,kedua, kurangnya sosialisasi peraturan perundang-undangan. 

Melihat dari kesimpulan hasil penelitian beliau,penelitian beliau berbeda dengan 

penelitian yang kami teliti yang fokus membahas tentang pemahaman pengurus panti 

asuhan terhadap surah An-Nisa ayat 2 dipanti asuhan mahabbatul ummi. 

Ketiga, Moh.Alfin Sulikhodin dari IAIN Tulung agung yang berjudul 

Pengelolahan Harta Anak Yatim Berdasarkan Tinjauan Hukum Positif dan Hukum 

Islam (Study kasus di Panti Asuhan Al-Muslimin Kepatihan dan Al-Husna Boyolangu 

Kabupaten Tulung agung). Skripsi ini dipublikasikan pada tahun 2019. Beliau 
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menyimpulkan bahwa Pengelolaan terkait dengan harta atau donasi yang berasal dari 

masyarakat atau dinas terkait di panti asuhan Al-Muslimun Kepatihan dan Al-Husna 

Boyolangu ditasharufkan untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari anak asuh yang 

ada, meliputi: kebutuhan makan, minum, pendidikan, kesehatan, fasilitas atau 

perlengkapan anak, gaji pengasuh, pembayaran tagihan listrik, biaya rekreasi setiap 

akhir tahun untuk anak, serta kebutuhan lainnya yang ada di panti asuhan.13Melihat 

dari kesimpulan hasil penelitian beliau penelitian beliau berbeda dengan penelitian 

yang kami teliti yang fokus membahas tentang pemahaman pengurus panti asuhan 

terhadap surah An-Nisa ayat 2 dipanti asuhan mahabbatul ummi. 

Keempat, Miss Sene E-sor dari Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN 

Darussalam-Banda Aceh dan yang berjudul “Penerapan Prinsip Al-Qur’an Dalam 

Memelihara Anak Yatim di Provinsi Yala Selatan Thailand. Skripsi dipublikasikan 

pada tahun 2020. Beliau menyimpulkan bahwa Prinsip al-Qur’an dalam memelihara 

anak yatim tidak terbatas pada hal-hal yang bersifat fisik saja tetapi secara umum juga 

meliputi hal-hal psikis, yaitu seperti: memberikan pendidikan yang baik, 

mendapatkan warisan, pengelolaan harta anak yatim, pemenuhan kebutuhan pokok, 

menyediakan tempat tinggal, mendapatkan perlakuan baik.14Penerapan memelihara 

anak yatim di Majelis Agama Islam Yala memberikan perhatian yang besar terhadap 

anak yatim seperti memberikan pendidikan, makana, pakaian, dan tempat tinggal 

yang layak. yang mana Majelis Agama Islamsudah menerapkan sesuai dengan al-

                                                             
13M. Quraish Shihab Membumikan al-Qur’an, Bandung: Mizan, 1995 cet XI hlm. 114 
14Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’ iy Suatu Pengantar, Jakarta: Penerbit 

pada PT. Raja Grafindo Persada, 1996,hlm. 36 
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Qur’an.Melihat dari kesimpulan hasil penelitian beliau,penelitian beliau berbeda 

dengan penelitian yang kami teliti yang fokus membahas tentang pemahaman 

pengurus panti asuhan terhadap surah An-Nisa ayat 2 dipanti asuhan mahabbatul 

ummi. 

Kelima, Suherman UIN Sumatra Utara Medan yang berjudul, Hukum 

Menggadaikan Harta Anak Yatim Sebagai Jaminan Utang Oleh Pihak Wali (RAHIN) 

menurut Imam Syafi’I (Study Kasus Di Desa Jabi-Jabi Kecamatan Sultan Daulat 

Kota Subulussalam Aceh). Skripsi dipublikasikan 2019. Beliau menyimpulkan bahwa 

menggadaikan harta anak yatim untuk dijadikan sebagai jaminan utang wali tidak 

diperbolehkan (haram).15 Menurut pendapat Imam Syafi’i bahwa tidak boleh 

menggadaikan harta milik anak yatim untuk dijadikan jaminan hutang, terkecuali 

gadai tersebut merupakan atas nama kepentingan atau keperluan anak yatim.Pada 

umumnya, pelaksanaan gadai dimasyarakat Desa Jabi-jabi K ecamatan Sultan 

Daulat Kota Subulussalam tidak sesuai dengan syarat sah gadai, kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman menjadi salah satu masalah tentang pelaksanaan gadai, 

sehingga memberikan dampak yang kurang baik dalam prakteknya.16Adapun 

pelaksanaan gadai yang dilakukan oleh masyarakat Desa Jabi-jabi tidak memenuhi 

syarat gadai yang dikemukan oleh Pendapat Imam Syafi’i, bahwa harta atau barang 

yang sah digadaikan merupakan harta hak milik penuh penggadai dan harta gadai itu 

                                                             
15Pranksis dalam kamus besar bahasa Indonesia: dalam bidang kehidupan dan kegiatan praktis 

manusia, hlm. 157. 
16Pembahasan mengenal satu surah secara utuh dan menyeluruh, menjelaskan korelasi antara 

berbagai masalah yang dikandungnya, sehingga surah,hlm. 158 
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tidak terkait dengan hak orang lain. Melihat dari kesimpulan hasil penelitian 

beliau,penelitian beliau berbeda dengan penelitian yang kami teliti yang fokus 

membahas tentang pemahaman pengurus panti asuhan terhadap surah An-Nisa ayat 2 

dipanti asuhan mahabbatul ummi. 

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan jenis penelitan 

a. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan pedekatan bersifat keagamaan (religios research), 

yakni agama sebagai sistem keagamaan, yakni sistem sosiologis, satu aspek 

organisasi sosial, dan hanya dapat dikaji secara teori jika karakteristik itu diterima 

sebagai titik tolak. Living Qur’an dimaksudkan bagimana individu atau sekelompok 

orang yag memahami al-Qur’an (penafsiran), tetapi bagaimana  al-Qur’an itu diskapi 

oleh masyarakat muslim dalam realitas kehidupan sehari-hari menurut konteks 

budaya dan pergaulan sosial. 17Dalam penelitia living Qur’an diharapkan dapat 

menemukan segala sesuatu dari hasil pengamatan (ovsevasi) yang cermat dan teliti 

atas prilaku komunitas muslim dalam pergaulan sosial-keagamaannya hingga 

menemuka segala unnsur yang menjadi komponen terjadinya prilaku itu melalui 

struktur luar dan struktur dalam ((Deep Struc-ture) agar dapat ditangkap makna dan 

nilai-nilai (Meaning and vales) yang melekat dari sebah feomena yang diteliti. 

b.Jenis Penelitian  

                                                             
17 Soerjono, Hukum Adat Indonesi,Jakarta PT Raja Granfindo persada, 201, hlm.245 
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 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif.Yaitu berupa fenomenologi artinya suatu penelitian dengan stratefi 

inquiry yangmenekankan dalam pencarian makna, pengertian, konsep, 

karakteristik, gejala, dansimbol yang bersifat alami, mengutamakan kualitas data 

serta disajikan secaranaratif.Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

Research) atau yangdianggapsebagai metode untuk mengumpulkan data dari 

penelitian kualitatif 

Dalam penelitian ini data yang digunakan melalui pengamatan secara langsung, 

wawancara, terlebiih dahulu untuk mendapatkan data yang dibutuuhkan. Dalam 

penelitian kualitatif data yang diperoleh berasal dari ucapan, tulisan dan prilaku yang 

dapat diamati dari orang-orang itu sendiri.18 Adapun yang dilakukan dalam penelitian 

adalah mencari informasi tentang Pemahaman Pengurus Panti Asuhan Terhadap 

Surah AN-nisa 2 di Panti Asuhan Mahabbatul Ummi dan sejauh manakah berdampak 

yang muncul Terhadap Motivasi Mereka dalam  memahami Surah An-nisa 2 

2.Lokasi, Objek dan Subjek penelitian 

a.Lokasi penelitian 

 Lokasi penelitiann ini bertempat di Panti Asuhan Mahabbatul Ummi 

Palembang 

b.Objek Penelitian  

                                                             
18Effendi Perangin,  Hukum Waris, Jakarta : Rajawali Pers, 2016, hlm.3 
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Adapun yang menjadi objek penelitian adalah Pemahaman Pengurus Panti 

Asuhan Mahabbatul Ummi dan sejauh manakah dampak yang muncul terhadap 

motivasi mereka 

c.Subjek Penelitian  

Dan yang menjadi subjek penelitian ini adalah panti asuhan mahabbatul ummi 

palembang 

3.Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data primer (pokok) 

dan sekunder (penunjang). Sumber data primer diperoleh langsung langsung dari 

subjek penelitian, yaitu Panti Asuhan Mahabbatul Ummi  

Sedangkan data sekunder (penunjang) yaitu pelengkap data dari data primer. 

Adapun data-data sekunder dalam penelitian ini dapat berupa buku-buku yang 

membahas tentang cara menyatuni anak yatim dll 

4.Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpula data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses pengamatan secara langsung kepada 

peeneliti beserta lingkungan atas prilaku yang diamati tanpa mengubah kondisi 

alamiah subjek lingkungan sosialnya secara sistematik terhadap gejala yang tampak 



15 
 

15 
 

pada objek penelitian.19 Dalam penelitian ini data yang dicari bagaimana Pemahaman 

pangurus panti asuhan mahabbatul ummi dan sejauh mana dampak yang muncul 

terhadap sikap mereka terhadap surah an-nisa 2. 

b. Wawancara 

Wawancara sebagai pengumulan data yang cuku efektif dan efisien bagi eneliti 

dan kualitas sumbernya termasuk dalam data primer. Wawancara yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah wawancara tertruktur (mendalam) yaitu pengumulan data 

secara langsung dengan bertatap muka dengan maksud mendapatkan gambaran legka 

tentanng tema yang diteliti.20 Pengumulan data dari wawancara ini meliputi 

pengajuan pertanyaan tetang pemahaman pengurus panti asuhan dan sejauh manakah 

dampak yang muncul terhadap motvasi mereka. 

 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan data melalui pengumpulan 

dokumen-dokumen yang diperlukan dan berhubungan dengan masalah yang teliti 

untuk ditelaah secara intens sehingga dapat mendkung dan menambah kepercayaan 

dan pembuktian suatu masalah. Tehnik ini digunakan penulis untuk melengkapi 

tehnik-tehnik sebelumnya. Tenik pengumpulan data melalui pengmpulan dokumen 

atau informasi tentang pemahaman pengurus panti asuhan mahabbatul ummi dan 

                                                             
19 M. Mansyur dkk, Metode Penelitian Living Qur’an Dan Hadis, Yogyakarta:TH-

Press,2007,hlm57-58.  
20M. Mansyur dkk, Metode Penelitian Living Qur’an…hlm.59 
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sejauh mana berdampak kepada motivasi mereka terhadap surah an-nisa 2 yang 

berupa dokumen tertulis maupun dokumen terekam.21 

4. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dikumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-uit, melakukan 

sintesa. menyusun kedalam pola, memilih mana yang peting dan yanag akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. Analisi data kualitatif dilakukan secara inerkatif dan langsung 

secara terus menerus sampai tntas sehngga datanya sudah jenuh 

Dalam analisi data , seorang peneliti menggunakan metode deskritif kualitatf yaitu 

untk mengungkapkan kejadaian atau fakta, keadaan, fenomena, variable, dan keadaan 

yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyguhkan apa yang sebenarnya 

terjadi. Dalam hal ini ada 3 tahap menjadi rangkaian analisis data yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan sebuah kegiatan untuk merangkum semua informasi 

yang sudah didapat dari informasi yaitu, memilih hal-hal pokok memfokuska pada 

hal-hal yang peting yang terkait denga penelitian yang sedang dilakukan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Data uang 

                                                             
21M. Mansyur dkk, Metode Penelitian Living Qur’an…hlm 60 
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direduksi adalah data profil Panti Asuhan Mahabbatul Ummi dan sejauh mana 

dampak motivasi mereka terhadap surah an-nisa 2 

b. Data Sekunder 

Penyajian data merupakan penyusnan informasi data yang kompleks dan 

sistematis agar lebih sederhana dan dapat dengan mudah difahami maknanya. Setelah 

data direduksi kemudian data disajikan dalam bentuk uraian naratif. Data yang 

didisplay adalah tentag sruktur organisasi sarana prasarana, dan hasil wawancara 

tentang pemahaman pengurus panti asuhan mahabbatul ummi dan sejauh mana 

dampak yag muncul terhadap motivasi mereka terhadap surah an-nisa ayat 2. 

c. Conlusion drawing/Verification (penarikan kesimpulan) 

Dalam tahap ini kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara,dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung padatahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

ditemukan padatahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

penelitikembalikelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakankesimpulan yang kredible. 

Penulis menarik kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh sehingga 

dapatmenggambarkan pola yang terjadi dari data yang direduksi adalah data tentang 

hasilwawancara, observasi, serta dokumentasi yang meliputi sejarah singkat, letak 

geografis, Panti Asuhan Mahabbatul Ummi Palembang. Data yang didisplay adalah 

data mengenai temuanpenelitian meliputi struktur organisasi, struktur personalia, dan 

anak-anak panti.Sedangkan data yang dikonklusi adalah keseluruhan data yang 
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disimpulkan, yaitu data mengenai pemahaman Pengurus Panti asuhan Mahabbatul 

Ummi dan sejauh manakah dampak yang muncul terhadap motivasi mereka terhadap 

surah an-nisa 2. 

G. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terbagi menjadi lima bab, setiap bab terdiri dari beberapa sub-sub 

babyang dimaksudkan untuk mempermudah dalam penyusunan serta 

mempelajarinya, dengan sistematika penulisan sebagai berikut. 

Bab pertama, bab ini berisi pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah,rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

metodologi penelitianserta sistematika penulisan skripsi. 

Bab kedua, membahas tentang berbagai hal yang merupakan landasan teori 

daripenelitian ini. Dalam bab ini saya menjabarkan tentang pengertian kepengelolaan 

donasi anak yatim, kedudukan harta anak yatim, batas usia anak yatim, syarat-syarat 

mengasuh anak yatim, hak-hak anak yatim, kepengelolaan harta anak yatim dan 

hukum menyakiti anak yatim atau menzalimi anak yatim 

Bab ketiga, bab ini saya akan menjabarkan secara umum tentang profil panti 

asuhan mahabattul ummi,  struktur kepengurusan panti asuhan, struktur anak panti 

asuhan, visi dan misi panti asuhan mahabbatul ummi,  sarana prasarana anak panti 

asuhan mahabbatul ummi, program kerja panti asuhan sejarah singkat, letak 

geografis. 

Bab keempat, bab ini berisi hasil analisis penulis gambaran umum tentang surah 

an-nisa ayat 2, konsep kepengurusan harta anak yatim di panti asuhan mahabbatul 
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ummi, peran pengurus di panti asuhan, kendala-kendala dalam pembentukan 

kemandirian anak panti asuhan, kegiatan harian anak panti asuhan dan pemahaman 

pengurus panti asuhan mahabbtul immi terhadap sistem kepengelolaan harta donasi 

dan tafsir Qs. an-nisa 2 tentang kepengelolaan harta anak yatim 

Bab kelima, dalam bab ini berisi dari dua bagian : bagian pertama kesimpulanmerupakan 

jawaban atas permasalahan penelitian yang diangkat. Bagian kedua saran-saran baik secara 

praktis maupun teoritis. 


